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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pendekatan terpadu dan berpikir 

kreatif terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Bumi Agung 

Way Kanan Lampung. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental 

dengan rancangan faktorial 2 x 2 menggunakan penelitian Posttest Control Only Group Design. Hasil 

penelitian yang diperoleh meliputi: Nilai komunikasi ilmiah menunjukkan adanya pengaruh 

pendekatan terpadu terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik. Kemampuan komunikasi 

ilmiah peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal peserta didik. Kedua hal ini 

mempengaruhi hasil komunikasi ilmiah tulisan peserta didik. Dengan demikian disimpulkan 

pembelajaran dengan pendekatan terpadu dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi ilmiah 

peserta didik, tidak ada pengaruh berpikir kreatif terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta 

didik, dan tidak ada interaksi antara pendekatan terpadu dan berpikir kreatif terhadap kemampuan 

komunikasi ilmiah tertulis peserta didik.   

Kata Kunci: pendekatan terpadu; berpikir kreatif; kemampuan komunikasi ilmiah. 

 
 

Abstract: The purpose of this study is to see the effect of an integrated approach and creative 

thinking on the scientific communication skills of students of class VIII of SMP Negeri 1 Bumi Agung 

Way Kanan Lampung. This research is quantitative with Quasi Experimental type research with 2 x 2 

factorial design using Posttest Control Only Group Design research. The results obtained include: 

The value of scientific communication shows the influence of an integrated approach to the scientific 

communication skills of students. The scientific communication skills of students are influenced by 

internal and external factors of students. Both of these affect the results of scientific communication 

written by students. Thus concluded learning with an integrated approach can affect students' 

scientific communication skills, there is no influence of creative thinking on students' scientific 

communication skills, and there is no interaction between integrated approaches and creative thinking 

on students' written scientific communication skills. 
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Merosotnya kualitas 

pendidikan mendapat sorotan dari 

masyarakat, para pendidik dan 

pemerintah. Oleh karena itu 

pemerintah berupaya semaksimal 

mungkin mengadakan perbaikan dan 

penyempurnaan bidang pendidikan. 

Sebagai langkah antisipasi, maka 

pendidikan banyak diarahkan pada 

penataan proses belajar, penggunaan 

dan pemilihan metode belajar yang 

tepat. Kesemuanya dimaksudkan 

untuk pencapaian kualitas 

pembelajaran semaksimal mungkin. 

Mata pelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam) merupakan 

wahana untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai serta tanggung jawab kepada 

lingkungan, masyarakat, bangsa dan 

negara serta agama. Kesuksesan dalam 

pembelajaran IPA tidak hanya 

menguasai konsep secara teoritis 

melainkan juga sampai pada 

kemampuan dalam 

mengkomunikasikannya, pengetahuan 

yang telah diperoleh dalam hal ini 

kemampuan komunikasi secara ilmiah 

atau komunikasi ilmiah. Untuk 

memiliki kemampuan komunikasi 

ilmiah yang baik diperlukan 

kreativitas dalam berpikir yang baik 

juga. 

Pada kenyataannya di 

lapangan, kemampuan berkomunikasi 

ilmiah peserta didik di sekolah justru 

jarang diperhatikan. Sistem 

pendidikan di sekolah cenderung 

menuntut peserta didik untuk mencari 

suatu jawaban yang benar terhadap 

soal-soal yang diberikan guru, hal ini 

telah mengisolasi kemampuan peserta 

didik untuk dapat berkomunikasi 

ilmiah. Kita menyadari bahwa 

pelajaran biologi berkaitan dengan 

cara mencari tahu dan memahami 

tentang alam secara sistematis 

sehingga pembelajaran biologi bukan 

hanya untuk penguasaan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan, 

sehingga siswa dituntut untuk dapat 

memiliki kemampuan dalam 

mengkomunikasikan hasil pemikiran 

tersebut. Menanamkan kemampuan 

berkomunikasi ilmiah pada diri peserta 

didik diperlukan perubahan dalam 

pendekatan, metode, model, maupun 

media pembelajaran di sekolah guna 

mencapai tujuan dan keberhasilan 

dalam pembelajaran. 

Kemampuan berkomunikasi 

ilmiah bukanlah suatu kemampuan 

yang dapat diperoleh dengan mudah, 

tetapi merupakan sebuah proses yang 

perlu dilatih dan harus ditempuh oleh 

seluruh peserta didik agar dapat lebih 

mandiri. Misalnya dalam 

pembelajaran biologi, dibutuhkan 

kemampuan dalam 

mengkomunikasikan secara ilmiah 

hasil dari pemikiran atau ide-ide dalam 

memecahkan suatu permasalahan. 

Artinya peserta didik harus mampu 

berpikir secara kreatif dari segala 

upaya pemikiran dalam proses 

pembelajaran IPA Biologi di sekolah. 

Kemampuan ini membutuhkan 

kemampuan berpikir secara luwes dan 

fleksibel guna memunculkan ide-ide 

kreatif dalam komunikasi ilmiah. 

Berdasarkan hasil supervisi 

oleh kepala sekolah dan pengawas 

sekolah pada semester genap tahun 

pelajaran 2018-2019 di SMP Negeri 1 
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Bumi Agung, menunjukkan kegiatan 

pembelajaran mata pelajaran IPA 

Biologi belum menunjukkan adanya 

kemampuan komunikasi ilmiah 

peserta didik dengan baik, peserta 

didik kesulitan dalam membuat 

rangkuman, menuliskan informasi 

yang jelas dan dapat dimengerti, 

ketepatan representasi secara ilmiah, 

mengemukakan data dengan jelas dan 

menggunakan ilustrasi yang dapat 

dimengerti. Peserta didik lebih 

cenderung menuliskan secara 

konvensional yakni sesuai dengan apa 

yang tertera pada redaksi buku 

pegangan siswa dibandingkan dengan 

mengkomunikasikan hasil berpikir 

dengan kalimat sendiri. Kelemahan 

peserta didik ini senada dengan yang 

diungkapkan Wrench (2009), bahwa 

sekitar 20% siswa di sekolah mungkin 

menderita dalam hal komunikasi. 

Komunikasi verbal peserta didik 

cenderung rendah dan hanya muncul 

ketika peserta didik dipaksa untuk 

berkomunikasi. Padahal dalam proses 

pembelajaran kurikulum 2013 yang 

dilakukan melalui pendekatan ilmiah, 

kemampuan dalam meng-

komunikasikan menjadi hal yang 

sangat penting. Oleh karenanya perlu 

dilakukan tindakan untuk menemukan 

solusi agar peserta didik dapat 

berkomunikasi ilmiah dengan baik. 

Dalam pembelajaran IPA 

Biologi, suatu pendekatan, model atau 

metode pengajaran tertentu belum 

tentu cocok untuk setiap pokok 

bahasan, sehingga guru harus memilih 

pendekatan dan model pembelajaran 

yang sesuai dengan pokok bahasan 

yang diajarkan. Untuk memilih 

pendekatan dan model pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh sifat dan 

materi yang akan diajarkan, juga 

dipengaruhi oleh tujuan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran tersebut 

dan tingkat kemampuan peserta didik. 

Untuk mengetahui kualitas model 

pembelajaran harus dilihat dari dua 

aspek, yaitu proses dan produk. Aspek 

Proses mengacu apakah pembelajaran 

mampu menciptakan situasi belajar 

yang menyenangkan (Joyfull learning) 

serta mendorong siswa untuk aktif 

belajar dan berpikir kreatif. Aspek 

produk mengacu apakah pembelajaran 

mampu mencapai tujuan, yaitu 

meningkatkan kemampuan siswa 

sesuai dengan standar kemampuan 

atau kompetensi yang ditentukan 

dalam hal ini kemampuan komunikasi 

ilmiah. 

Pendekatan terpadu (Integrated 

Approach) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan antar bidang studi 

(Trianto,2013). Prinsip pembelajaran 

terpadu adalah sesuatu yang sifatnya 

mendasar dan keberadaannya penting 

dipahami karena berfungsi untuk 

memberikan pedoman dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran (Kurniawan, 2011:79). 

Unsur pembelajaran yang dipadukan 

dapat berupa konsep dengan proses, 

konsep dari satu mata pelajaran 

dengan konsep mata pelajaran lain, 

atau juga dapat berupa penggabungan 

suatu metode dengan metode lain. 

Pendekatan terpadu (Integrated 

Approach) dirancang untuk membantu 

peserta didik memahami suatu teori 

atau masalah secara mendalam melalui 

pengalaman belajar yang lebih 

mendorong siswa untuk aktif, kritis, 
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dan kreatif dalam proses pembelajaran 

sehingga mempunyai kompetensi, 

tanggung jawab, berpartisipasi aktif 

dalam komunikasi ilmiah. 

Pembelajaran dengan 

pendekatan terpadu (Integrated 

Approach) dapat memancing berpikir 

kreatif sehingga meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi ilmiah 

peserta didik, karena dihadapkan 

dengan permasalahan pada kehidupan 

sehari-hari, dekat dengan dunianya, 

mempermudah dan memotivasi 

peserta didik untuk mengenal, 

menerima, menyerap, dan memahami 

keterkaitan atau hubungan antar 

konsep, pengetahuan, nilai atau 

tindakan yang terdapat dalam 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

pencapaian hasil belajar. Dengan 

demikian, pembelajaran dengan 

pendekatan terpadu (Integrated 

Approach) menuntun kemampuan 

belajar peserta didik lebih baik, baik 

dalam aspek komunikasi  ilmiah, 

intelegensi dan kreativitas dalam 

berpikir. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah jenis penelitian 

Quasi Eksperimen. Penelitian Quasi 

Eksperimen adalah penelitian yang 

berfungsi untuk mengetahui pengaruh 

percobaan atau perlakuan terhadap 

karakteristik subjek yang diinginkan 

oleh peneliti. Dalam penelitian yang 

penelitian yang dilakukan, peneliti 

mengambil dua kelas untuk diteliti, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Menurut Kriyantono (2012) 

untuk meneliti pengaruh dengan 

memanipulasi satu atau lebih variabel 

pada kelompok eksperimental. 

Perlakuan yang diberikan di kelas 

eksperimen adalah penyajian materi 

pembelajaran dengan menggunakan 

Pendekatan Terpadu, sedangkan pada 

kelas kontrol penyajian materi 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode konvensional, dengan variabel 

penelitian yaitu kemampuan 

komunikasi ilmiah tertulis peserta 

didik. 

Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Februari sampai dengan maret 

Tahun Pelajaran 2019/2020 di SMP 

Negeri I Bumi Agung Way Kanan 

Lampung. SMP Negeri I Bumi Agung 

yang beralamat di Jalan Pangeran 

Sugih Ratu No 2 Kampung Suka Maju 

Kecamatan Bumi Agung Kabupaten 

Way Kanan Provinsi Lampung. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Posttest Control Only Group 

Design, dengan menggunakan desain 

faktorial 2 x 2 yang selanjutnya diolah 

menggunakan analisis varian Anova 

dua arah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang telah dilakukan 

di SMP Negeri 1 Bumi Agung 

menggunakan sampel kelas VIII’ 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII’4 sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah masing-masing 24 orang 

peserta didik. Dalam hal ini penelitian 

difokuskan pada kemampuan 

komunikasi ilmiah tertulis peserta 

didik. Hasil komunikasi ilmiah tertulis 

peserta didik diperoleh dengan 

memberikan penugasan pembuatan 

resume sedangkan berpikir kreatif 

diperoleh dengan test berpikir kreatif. 

Hasil penelitian sebelumnya 
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memperoleh data hasil berpikir kreatif 

pada kelas tindakan dalam gambar 1 

dan hasil berpikir kreatif pada kelas 

kontrol dalam gambar 2. Kemudian 

diperoleh hasil komunikasi ilmiah 

tertulis diperoleh pada kelas tindakan 

disajikan pada gambar 3, dan hasil 

komunikasi ilmiah tertulis pada kelas 

kontrol disajikan pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Histogram Hasil Berpikir 

Kreatif pada Kelas Eksperimen 

 

Sebaran ke-24 data diperoleh 

nilai mean 82,55 berada dalam kelas 

ke-4 dengan interval 80 - 89 sehingga 

sebaran data pada kelas interval ini 

merupakan gambaran yang dominan 

dari skor hasil berpikir kreatif pada 

kelas eksperimen. Frekuensi komulatif 

sebelum kelas ini adalah 33,3 % 

dengan kata lain bahwa peserta didik 

dengan skor kurang dari nilai rata-rata 

kelas sebesar 33,3 % yaitu sebanyak 8 

orang peserta didik. Frekuensi relatif 

pada kelas ke-4 sebesar 33,3 % yang 

berarti ada 8 orang peserta didik yang 

memiliki skor rata-rata kelas, 

sedangkan frekuensi komulatifnya 

sebesar 66,7 % dan frekuensi 

komulatif kurang dari rata-rata sebesar 

33,3 %. Dengan demikian frekuensi 

komulatif sebesar 66,7% atau 

sebanyak 16 orang peserta didik yang 

mencapai rata-rata kelas atau lebih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Histogram Hasil 

Berpikir Kreatif pada Kelas 

Kontrol 

 

Sebaran ke-24 data diperoleh 

nilai mean 77,34 berada dalam kelas 

ke-4 dengan interval 68,5 – 78,5 

sehingga sebaran data pada kelas 

interval ini merupakan gambaran yang 

dominan dari skor hasil berpikir 

kreatif pada kelas kontrol. Frekuensi 

komulatif sebelum kelas ini adalah 25 

% dengan kata lain bahwa peserta 

didik dengan skor kurang dari nilai 

rata-rata kelas sebesar 25 % yaitu 

sebanyak 6 orang peserta didik. 

Frekuensi relatif pada kelas ke-4 

sebesar 25 % yang berarti ada 6 orang 

peserta didik yang memiliki skor rata-

rata kelas, sedangkan frekuensi 

komulatifnya sebesar 50 % dan 

frekuensi komulatif kurang dari rata-

rata sebesar 25 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa 50 % atau 

sebanyak 12 orang peserta didik yang 

memiliki skor lebih dari nilai rata-rata 

kelas, dengan demikian frekuensi 

komulatif sebesar 75% atau sebanyak 

18 orang peserta didik yang mencapai 

rata-rata kelas atau lebih. 
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Gambar 3: Histogram Hasil 

Komunikasi Ilmiah Menggunakan 

Pendekatan Terpadu pada Kelas 

Eksperimen 

 

Sebaran ke-24 data yang 

diperoleh nilai mean 76,33 berada 

dalam kelas ke-4 dengan interval 75-

81 sehingga sebaran data pada kelas 

interval ini merupakan gambaran yang 

dominan dari skor hasil komunikasi 

ilmiah menggunakan pembelajaran 

terpadu pada kelas eksperimen. 

Frekuensi komulatif sebelum kelas ini 

adalah 33,3 % dengan kata lain bahwa 

peserta didik dengan skor kurang dari 

nilai rata-rata kelas sebesar 33,3 % 

yaitu sebanyak 8 orang peserta didik. 

Frekuensi relatif pada kelas ke-4 

sebesar 20,8 % yang berarti ada 5 

orang peserta didik yang memiliki 

skor rata-rata kelas, sedangkan 

frekuensi komulatifnya sebesar 54,2 % 

dan frekuensi komulatif dibawah rata-

rata sebesar 33,3 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa 45,8 % atau 

sebanyak 11 orang peserta didik yang 

memiliki skor lebih dari nilai rata-rata 

kelas, dengan demikian frekuensi 

komulatif sebesar 66,7% atau 

sebanyak 16 orang peserta didik yang 

mencapai rata-rata kelas atau lebih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Histogram Hasil  

Komunikasi Ilmiah Menggunakan 

Pembelajaran Konvensional pada 

Kelas Kontrol 

 

Sebaran ke-24 data yang 

dibandingkan dengan nilai mean 44,96 

berada dalam kelas ke-2 dengan 

interval 42 - 47 sehingga sebaran data 

pada kelas interval ini merupkan 

gambaran yang dominan dari skor 

hasil komunikasi ilmiah menggunakan 

pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. Frekuensi komulatif sebelum 

kelas ini adalah 33,3 % dengan kata 

lain bahwa peserta didik dengan skor 

kurang dari nilai rata-rata kelas 

sebesar 33,3 % yaitu sebanyak 8 orang 

peserta didik. Frekuensi relatif pada 

kelas ke-2 sebesar 45,8 % yang berarti 

ada 11 orang peserta didik yang 

memiliki skor rata-rata kelas, 

sedangkan frekuensi komulatifnya 

sebesar 79,2 % dan frekuensi 

komulatif kurang dari rata- rata 

sebesar 33,3 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa 20,9 % atau sebanyak 5 orang 

peserta didik yang memiliki skor lebih 

dari nilai rata-rata kelas, dengan 

demikian frekuensi komulatif sebesar 

66,7% atau sebanyak 16 orang peserta 
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didik yang mencapai rata-rata kelas 

atau lebih. 

Pengujian hipotesis kesatu 

memperoleh adanya pengaruh antara 

pendekatan terpadu terhadap 

kemampuan komunikasi ilmiah secara 

signifikan. Proses pembelajaran 

terpadu yang telah diberikan sesuai 

dengan jenjang pendidikan peserta 

didik dan mampu memfasilitasi dalam 

menitik beratkan peserta didik agar 

memperoleh kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

(Sarwanto, 2016). Kemampuan 

komunikasi ilmiah peserta didik 

adalah Salah satu kompetensi yang 

dikembangkan dalam kurikulum 2013. 

Oleh karenanya kemampuan ini 

dikembangkan melalui pembelajaran 

dengan pendekatan terpadu. 

Pembelajaran menggunakan 

pendekatan terpadu merupakan 

pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan antar bidang studi 

(Trianto, 2013). Dalam hal ini bidang 

studi yang dipadukan adalah Biologi, 

Kimia, Fisika, dan Pendidikan Agama 

Islam. Oleh karena pendekatan ini 

memadukan lebih dari satu disiplin 

ilmu maka pendekatan terpadu 

memacu motivasi peserta didik untuk 

mengungkapkan secara verbal dalam 

bentuk tulisan. Peserta didik 

menuangkan hasil pemikiran, ide, 

gagasan, pendapat, dan perolehan 

pengetahuan dari proses pembelajaran 

inilah yang merupakan suatu 

kompetensi atau kemampuan dalam 

komunikasi ilmiah. 

Hasil komunikasi ilmiah 

peserta didik yang diberikan tindakan 

menunjukkan lebih baik dari hasil 

komunikasi ilmiah peserta didik yang 

tidak diberikan tindakan. Pada kelas 

yang diberikan tindakan dalam 

pembelajarannya memacu peserta 

didik untuk lebih berperan aktif, 

mengaktualisasikan diri dan 

memahami suatu konsep dari berbagai 

sudut pandang. Hal ini senada dengan 

ungkapan Trianto (2013) ” melalui 

pembelajaran terpadu, peserta didik 

dapat memperoleh pengalaman 

langsung sehingga dapat menambah 

kekuatan untuk menerima, 

menyimpan, dan menerapkan konsep 

yang telah dipelajarinya”. Dengan 

demikian peserta didik terlatih untuk 

menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari secara menyeluruh 

(holistik), bermakna, autentik dan 

aktif. 

Pengujian hipotesis kedua 

menyimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh berpikir kreatif terhadap 

kemampuan komunikasi ilmiah 

tertulis peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak ada keberartian. 

Kemampuan berpikir kreatif yang 

dimiliki peserta didik tidak dapat 

mencerminkan kemampuan 

komunikasi ilmiah yang dimilikinya. 

Kemampuan berpikir kreatif 

yang dimiliki oleh peserta didik 

sejatinya menjadi faktor pendukung 

peserta didik yang bersangkutan untuk 

memiliki kemampuan komunikasi 

Ilmiah dengan baik, dimana melalui 

komunikasi dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir dan sebaliknya 

keterampilan berpikir dapat 

mengembangkan kualitas komunikasi 

menjadi lebih bermakna (Inch, et.all., 

2016). Meskipun demikian berbeda 

halnya dengan hasil penelitian yang 

menggunakan kemampuan 
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komunikasi ilmiah tertulis dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal peserta didik. Faktor 

internal yang dimaksudkan seperti 

kondisi kesehatan peserta didik, 

imajinasi dan motivasi belajarnya. 

Kondisi kesehatan peserta didik dapat 

mempengaruhi hasil komunikasi 

ilmiah peserta didik, ketika kondisi 

peserta didik kesehatannya terganggu 

maka penugasan yang dikerjakan juga 

kurang optimal, begitu juga dengan 

motivasi belajar ketika motivasi 

belajar peserta didik pada saat 

mengerjakan tugas kurang baik maka 

akan mempengaruhi juga kemampuan 

komunikasi ilmiahnya. Hal ini senada 

dengan Noviyanti (dalam Sarwanto, 

2016) “kemampuan komunikasi 

dipengaruhi oleh motivasi”. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi seperti 

pelatihan atau ada pihak lain yang 

membantu peserta didik untuk 

mengoptimalkan tugas belajar yang 

diberikan. Ketika ada pelatihan yang 

diikuti peserta didik untuk 

menyelesaikan tugas rumahnya 

ataupun ada pihak lain yang 

membantu peserta didik yang 

bersangkutan dalam mengerjakan 

tugasnya maka hasilnya dapat 

memungkinkan hasil tugasnya baik 

juga meskipun keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik tinggi atau 

rendah. Hal ini memungkinkan karena 

kemampuan komunikasi ilmiah dapat 

juga diperoleh dari hasil belajar dan 

berlatih. Hasil penelitian Putri, dkk 

(2015) mengungkapkan hal senada 

“Siswa tidak konsisten dalam 

mengerjakan tugas atau laporan dan 

kemampuan komunikasi tertulis siswa 

dapat diperoleh melalui pelatihan”. 

Dengan demikian keterampilan 

berpikir kreatif yang dimiliki peserta 

didik tidak dapat menjadi faktor 

penentu keberhasilan dalam capaian 

kemampuan komunikasi ilmiah. 

Pengujian hipotesis ketiga 

diperoleh tidak adanya interaksi antara 

pendekatan terpadu dan berpikir 

kreatif terhadap kemampuan 

komunikasi ilmiah peserta didik. 

Dengan kata lain latar belakang 

kemampuan berpikir kreatif yang 

dimiliki oleh peserta didik tidak dapat 

menjadi tolak ukur untuk 

mempengaruhi kemampuan 

komunikasi ilmiah tertulis peserta 

didik yang mengikuti kelas tindakan 

dengan pendekatan terpadu. Nilai 

komunikasi ilmiah tertulis peserta 

didik dengan dengan kemampuan 

berpikir kreatif tinggi dan kemampuan 

berpikir kreatif rendah setelah 

mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan terpadu tidak ada 

perbedaan yang berarti secara 

signifikan. Tidak adanya keberartian 

ini disebabkan dalam penentuan 

kemampuan komunikasi ilmiah 

tertulis peserta didik dapat 

memperoleh kemampuan melalui 

pelatihan atau bimbingan dari pihak 

luar baik teman sejawat maupun pihak 

lainnya yang bersedia memberikan 

bantuan untuk membimbing. Hal 

lainnya menjadi faktor penentu adalah 

mengenai berpikir kreatif bukanlah 

suatu keterampilan yang dibawa dari 

lahir melainkan dapat dikembangkan 

melalui belajar dan berlatih (Khoiri, 

dkk., (2017). Dengan demikian 

kemampuan komunikasi ilmiah yang 

diperoleh dapat meningkat meskipun 

latar belakang kemampuan berpikir 
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kreatif peserta didik tidak tinggi, hal 

ini senada yang diungkapkan oleh 

Sendjaja (2013) bahwa “komunikasi 

adalah suatu proses yang tidak statis 

melainkan dinamis melibatkan banyak 

faktor atau unsur”. Faktor atau unsur 

yang dimaksud antara lain pelaku 

dalam hal ini peserta didik, waktu 

mengerjakan, tempat mengerjakan, 

hasil atau akibat yang terjadi sebagai 

hasil komunikasi ilmiah tertulis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan: Ada pengaruh pendekatan 

terpadu (integrated approach) 

terhadap kemampuan komunikasi 

ilmiah peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Bumi Agung Kabupaten 

Way Kanan Lampung; Tidak ada 

pengaruh berpikir kreatif terhadap 

kemampuan komunikasi ilmiah 

peserta didik kelas VIII SMPN 1 Bumi 

Agung Kabupaten Way Kanan 

Lampung; Tidak terdapat korelasi 

antara pendekatan terpadu (integrated 

approach) dan kemampuan berpikir 

kreatif terhadap kemampuan 

komunikasi ilmiah peserta didik kelas 

VIII SMPN 1 Bumi Agung Kabupaten 

Way Kanan Lampung. 

Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini, maka 

penulis mengemukakan saran-saran 

sebagai berikut: Dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

sebaiknya guru dapat menggunakan 

berbagai pendekatan pembelajaran 

guna pembelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik dapat bermakna 

dan menanamkan kompetensi tertentu 

yang berguna dalam kehidupan sehari-

hari; Penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan melakukan 

penelitian lanjutan mengenai 

komunikasi ilmiah secara lisan dan 

pengaruhnya terhadap hasil belajar 

peserta didik. 
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